





A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media Visual Bangun Datar 
(Subada) Menggunakan Aplikasi Lectora Inspire Pada Materi Bangun Datar Kelas 
Iv Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan 
atau Research and Development Menurut nusa putra (2015: 67), Research and 
Development merupakan metode penelitian secara sengaja, sistematis, untuk 
menemukan, memperbaiki, mengemabangkan, menghasilkan, maupun menguji 
keefektifan produk, model, maupun metode yang lebih unggul, baru, efektif, 
efisien, produktif, dan bermakna. Sedangkan (sugioyono, 2015: 297) “Metode 
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”. Metode 
penelitian dan pengembangan tersebut akan digunakan untuk mengembangakan 
media Visual Bangun Datar (subada) menggunakan aplikasi lectora inspire pada 
materi bangun datar Kelas IV Sekolah Dasar. 
Observasi awal menjadi tahab pertama dari proses penelitian 
pengembangan hal ini dilakukan guna mengetahui permasalahan ataupun kendala 
pada siswa kelas IV selama proses pembelajaran, sehingga penelitian 
pengembangan media subada ini diharapkan dapat membantu selama proses 
pembelajaran.  
Penelitian ini menggunakan Model penelitian ADDIE yaitu model yang 
menggunakan pemecahan masalah berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Model ADDIE ini memiliki lima 




produk seperti buku ajar, media pembelajaran, video pembelajaran, multimedia dan 
lain sebagainya (Tegeh dkk, 2014: 41). yang dimana terdapat lima tahapan penting 
didalamnya yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. 
Pemilihan model ADDIE didasari atas pertimbangan bahwa model ini 
memiliki tahapan yang sistematis, sehingga seluruh tahapan ADDIE yang 
diantaranya analisis (analyze), desain (desaign), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) memiliki sinergi yang 
dapat mendukung proses pengembangan media subada. Dengan adanya tahapan 
evaluasi pada model ADDIE pengembangan media subada dapat dilakukan 
perbaikan secara bertahap, sehingga media yang dihasilkan dapat layak digunaan 
pada saat pembelajaran.  
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian Pengembangan media “visual bangun datar (subada) 
menggunakan model pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan penting yaitu 
sebagai berikut : 
Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 
1. Tahap Analysis 
Pada tahap analisis hal yang pertama dilakukan observasi dan 




guna mengetahui permasalahan yang terjadi dan diperlukan adanya sebuah 
penelitian data yang didapatkan dari tahap observasi ini akan diolah sebagai 
bahan Development. Berikut beberapa hal-hal penting yang dapat 
dilakukan, yaitu: 
a. Analisis Materi 
Pengembangan Media Subada ini menggunakan bab IV bangun 
datar yang berfokus pada materi segi banyak beraturan dan tidak 
beraturan, marteri yang diperoleh dari kompetensi dasar yang telah 
disesuaikan dengan kurikulum sekolah, dari kompetensi ini maka 
dibuatlah tujuan pembelajaran dan indikator. 
b. Analisis karakteristik siswa 
Karakterisrik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar, berada 
dalam fase dimana peserta didik memiliki rasa ketertarikan terhadap hal 
yang baru dan juga memiliki rasa ingin bermain. Pada media subada 
nantinya akan menyajikan sesuatu yang baru dan menyenangkan, pada 
media subada ini siswa akan belajar sekaligus bermain dengan 
bersamaan. 
2. Tahap Design 
Pada tahap ini dapat dilakukan proses perancangan media subada 
menggunakan aplikasi lectora inspire pada Bab IV materi segi banyak 
beraturan dan tidak beraturan. Pada tahap ini juga dimulai mendesain isi 
konten media subada, petunjuk penggunaan, materi, desain tombol, desain 
background, audio, video dan juga animasi yang diperlukan dalam 





3. Tahap Development 
Pada tahap ini berisi kegiatan dalam pembuatan dan pengujian 
produk sebagai berikut: 
a. Pengembangan Media Subada. 
b. Memvalidasi produk kepada para Ahli media dan materi. 
c. Revisi Media Subada. 
 Medai subada yang telah dikembangakan nantinya akan dilakukan 
validasi kepada ahli media, dan materi. Pada tahap validasi nantinya yang 
akan menjadi validator adalah dosen yang memiliki keahlian atau 
pengalaman dalam proses validasi media dan materi. Dalam proses validasi 
nantinya akan diberikan kritik, saran dan komentar yang nantinya dapat 
digunakan sebagai bahan perbaikan media subada. Media yang telah selesai 
diperbaiki nantianya dan dinyatakan layak, maka dapat dilanjutkan ketahap 
implementasi peserta didik. 
Tabel 3.2 Kriteria Validator Penelitian 
Validator Kriteria Bidang ahli 
Dosen Lulusan S2 Pendidikan Dasar Ahli Materi 
Dosen Lulusan S2 Pendidikan Dasar Ahli Media 
 
4. Tahap Implementation 
Pada tahap impelementasi ini media yang telah dirancang dan telah 
di revisi akan digunakan secara langsung di kelas IV SDN Tulusrejo 2, pada 




peneliti akan mencatat seluruh kendala yang dialami pada saat implementasi 
dam kekurangan yang terjadi pada saat produk diimplementasikan, setelah 
selesai maka siswa akan diberikan angket respon tentang penggunaan media 
subada. 
5. Tahap Evaluation 
Pada tahap terakhir ini tahap evaluasi berisikan kegiatan dalam 
penilaian produk sesuai atau tidak, dan jika terdapat kelemahan atau 
kekurangan pada media maka dapat dilakukan perbaikan. Jika tidak terdapat 
lagi perbaikan dalam media maka media layak untuk digunakan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tulusrejo 2. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada pertengahan semester genap tahun ajaran 
2019/2021. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berikut merupakan beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
observasi non-partisipan, yang dimaksud dari observasi non-partisipan 
merupakan observasi yang observer tidak terlibat langsung didalam 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh objek yang di observasi, 




mengumpulkan data data-hasil pengamatan. Observasi ini dilakukan di 
SDN Tulusrejo 2 pada siswa kelas 4 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa, wawancara 
digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di dalam proses 
pembelajaran, fasilitas penunjang yang memungkinkan digunakan siswa, 
dan juga respon siswa terhadap media visual. Seluruh informasi yang 
diperoleh dari proses wawancara akan berguna sebagai bahan dasar 
pembuatan media. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa visual 
maupun audio. Penelitian ini menggunakan media foto dan video sebagai 
alat untuk mendokumentasi proses penggunaan media pembelajaran. Hal-
hal yang didokumentasi antara lain adalah proses pembelajaran, proses 
wawancara, keadaan kelas, dan proses penggunaan media. 
4. Angket 
Salah satu alat pengumpulan data di penelitian ini adalah angket. Angket 
sendiri berisi pertanyaan pertayaan yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan media yang digunakan. Pertanyaan didalam angket 
bersifat wajib dijawab. Terdapat dua jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu angket validasi dan agket respon pengguna. Angket 
juga akan diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Angket berupa 
tanggapan produk akan diberikan kepada guru kelas 4 dan siswa kelas 4 




E. Instrumen Penelitian 
Intrumen alat ukur dalam proses pengumpulan data, dalam penelitian ini 
intrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dokumentasi, 
Lembar angket. 
1. Pedoman Observasi 
 Beberapa pertanyaan pedoman observasi yang digunakan peneliti 
diantaranya adalah karakteristik siswa kelas 4 SDN Tulusrejo 2, 
penggunaan dan pemilihan media pembelajaran oleh guru, fasilitas belajar 
di kelas, analisa proses belajar mengajar di kelas. Berikut merupakan kisi 
kisi pedoman observasi yang digunakan. 
Tabel 3.3 Kisi-kisi pedoman observasi awal 
No Aspek  Indikator 
1. Kondisi Fisik a) Ruang kelas 
b) Sarana prasarana 
c) Lingkungan sekolah 
2. Pembelajaran d) Sumber belajar yang digunakan pada saat 
proses pembelajaran tematik 
e) Kendala sumber belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran 
     (Sumber : Olahan Peneliti) 
2. Pedoman Wawancara 
 Pada penelitian peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 4 
SDN Tulusrejo 2 berikut merupakan kisi-kisi pedoman wawancara : 
Tabel 3.4 Kisi-kisi pedoman wawancara awal kepada guru 
(Sumber : Olahan Peneliti) 
No Aspek Indikator 
1 Kegiatan Pembelajaran 1. Prosees kegiatan pembelajaran 
2. Kendala yang dihadapi 
3. Penyampaian materi kepada siswa 
4. Metode yang digunakan 
5. Prosees kegiatan pembelajaran 
6. Kendala yang dihadapi 
7. Penyampaian materi kepada siswa 
8. Metode yang digunakan 
9. Tersedianya sarana dan prasarana 
2 Sumber belajar 10. Sumber belajar yang digunakan 





Dokumentasi bersifat penting dalam penelitian, dokumentasi berfungsi 
penting sebagai pembuktian bahwa penelitian telah dilakukan. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 
yang berbentuk foto dan video, dokumentasi dilakukan mulai dari awal 
observasi mengenai kondisi kelas, pembelajaran, wawancar dengan guru, 
dan karakteristik siswa hingga proses implementasi media yang akan 
dilakukan. 
4. Lembar Angket 
Angket digunakan untuk mendapatkan penilaian, saran, maupun masukan 
yang digunakan sebagai bahan dasar untuk merevisi produk media 
pembelajaran. Angket akan diberikan kepada ahli bahan ajar dan ahli 
materi, hasil dari angket ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengetahui kelayak produk media. Penilaian pada angket menggunakan 
skor 1 sampai dengan 4 pada setiap pertanyaan. Angket juga diberikan 
kepada siswa guna melihat respon siswa. 
a. Angket Validasi Ahli Media 
Berikut ini adalah angket validasi bahan ajar yang akan dinilai, 
angket ini juga sebagai acuan kelayakan terhadap media subada. 
Tabel 3.5 Instrumen Validasi Media 
No Aspek Indikator 
1. Desain media 1. Keaslian tampilan media 
2. Kemenarikan tampilan media 
3. Media aman untuk digunakan 
4. Media mudah untuk digunakan 
5. Media tidak mudah rusak 
6. Media mudah untuk dipindahkan 
2. Warna media 7. Warna media menarik untuk dilihat 
8. Media sesuai dengan bentuk asli 







10. Petunjuk penggunaan media mudah 
dipahami 
11. Bahasa yang digunakan dalam petunjuk 
panduan mudah dipahami 
12. Media mudah untuk dioperasikan 
4. Grafis  13. Gambar pada tampilan awal media menarik 
14. Pemilihan jenis huruf mendukung media 
menjadi lebih menarik 
15. Penyajian materi jelas dan mudah dipahami 
(Sumber : Olahan Peneliti) 
b. Angket Validasi Ahli Materi 
Berikut adalah angket validasi media yang akan digunakan oleh 
asli materi guna menentukan kelayan materi yang digunakan. 
Tabel 3.6 Instrumen Validasi Ahli Materi 
No Aspek Indikator 
1. Kesesuian 
tujuan 
1. kesesuaian KD dan indicator 
2. Indikator mencakup semua materi 
pembelajaran 
3. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku 
4. sesuai dengan tujuan pembelajaran 
5. Media relevan dengan materi yang harus 
dipelajari oleh peserta didik 
6. Media mudah dioprasikan atau digunakan 
2 Isi materi 7. Isi materi relevan dengan KD, inikator dan 
tujuan yang harus dikuasai peserta didik 
8. Didalam isi materi sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
9. Konsep penyajian materi sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh peserta didik 
10. Bahasa yang digunakan sesuai tingkat 
pemahaman peserta didik 
(Sumber : Olahan Peneliti) 
c. Angket Respon Siswa 
Berikut merupakan angket yang akan di isi oleh siswa guna 
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran. 
Tabel 3.7 Angket Respon Siswa 
No Aspek Indikator 
1. Tampilan 1. Tampilan subada sangat menarik 
2. Gambar yang disajikan jelas  




No Aspek Indikator 
2. Manfaat 4. Penyajian materi dalam bahan ajar ini 
mendorong saya untuk berdiskusi dengan 
teman-teman 
5. Subda dan materi dapat dipahami 
6. Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan media ini 
7. Dengan menggunakan media  ini saya lebih 
tertarik dalam belajar bangun datar 
8. Saya dapat memahami materi pembelajaran 
dengan mudah 
(Sumber : Olahan Peneliti) 
F. Teknik Analisis Data 
Berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan media pembelajaran subada dalam materi menganalisis segi banyak 
beraturan dan segi banyak tidak beraturan adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Data Kualitatif 
Dari obervasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru kelas 4 
SDN Tulusrejo 2, serta kirit dan saran dari pihak validator media peneliti 
dapat memperoleh data kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam teknik 
analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data 
Hasil pengumpulan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 
obervasi, nalisis kebutuhan, serta kritik dan saran yang diperolah dari 
angket.seluruh hasil wawancara yang berhubungan dengan media 
pembelajaran, fasilitas, proses pembelajaran, dan karakteristik siswa kelas 
IV SDN Tulusrejo 2. 
b. Reduksi Data 
Seluruh data yang telah terkumpul akan direduksi, guna memilah 
informasi-informasi penting yang dapat diolah kembali, serta menyisihkan 




c. Penyaji Data 
Rangkuman data yang telah disajikan akan dijelaskan secara 
deskriprif, mengenai penggunaan media subada pada pembelajaran 
matematika materi banguyn datar. Serta seluruh informasi mengenai faktor 
penghambat dan pendukung akan disajikan secara deskriptif. 
d. Kesimpulan 
Pada tahap ini peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap data data 
yang telah diolah, peneliti dapat menjawab permasalah dari rumusan 
masalah  dari pengembangan media subada menggunakan aplikasi lectora 
inspire. 
2. Analisis Data Kuantitatif 
  Data kuantitatif dapat diperoleh dari hasil angket peneliaian yang 
telah diberikan oleh validator terhadap media subada pada pembelajaran matematika 
materi menganalisis segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan. Nilai 
tersebut berasal dari angket ahli bahan ajar, ahli materi , dan uji coba siswa kelas IV 
SDN Tulusrejo. 
a. Validasi Angket Ahli 
Validitas merupakan suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu data instrumen, data akan dinyatakan valid apabila dapat 
memberikan gambaran mengenai data secara benar yang sesuai dengan 
kenyataan. pada pengembangan media subada pembelajaran matematika 
materi menganalisis segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 
beraturan ini, validitas bertujuan untuk melihat hasil pengujian kelayakan 
atau tidaknya bahan ajar. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
presepsi, dan pendapat seseorang, jawaban skala likert ini mempunyai 





Tabel 3.8 Kategori penilaian Skala Likert 
Pernyataan 
Jawaban Skor 
Sangat layak / sangat setuju                                             4 
Layak / setuju                                                                   3 
Tidak layak / Tidak setuju                                                2 
Sangat tidak layak / sangat tidak setuju                          1 
(Sumber : Linkert dalam Sugiyono, 2015: 133) 
Angket yang telah diisi oleh validator, dianalisis dan 
dipresentasikan dengan menggunakan rumus: 





P : Perolehan presentase validator (hasil dibulatkan hingga mencapai    
bilangan bulat) 
∑x : Jumlah skor kriteria yang dipilih 
N : Jumlah ideal 
Kriteria tingkat kevalidan atau tingkat pencapaian yang digunakan 
dalam pengembangan bahan ajar dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.9 Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi 
No Tingkat Pencapaian 
(%) 
Kualifikasi Keterangan 
1 81-100% Sangat baik Sangat layak tidak perlu revisi 
2 61-80% Baik Layak, tidak perlu revisi 
3 41-60% Cukup baik Kurang layak, perlu direvisi 
4 21-40% Kurang baik Tidak layak, perlu direvisi 




  Instumen yang menggunakan skala likert dpaat dibuat dalam 
bentuk checklist atau pilihan ganda. Analisis data yang dihasilkan dari 






Tabel 3.10 Interpretasi Skor Angket Validasi 
No. Tingkat Pencapaian Keterangan 
1. 85,01-100% Sangat valid atau digunakan tanpa revisi 
2. 70,01-85,00% Cukup valid atau dapat dipergunakan namun, 
perlu direvisi kecil 
3. 50,01-70.00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 
karena perlu revisi besar 
4. 01,00-50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 
                 (Sumber: Akbar, 2016:155) 
b. Angket respon siswa 
 Data yang telah didapatkan dari respon siswa yang telah 
didapatkan melalui angket akan diukur menggunakan skala likert. Dengan 
skala likert akan menghasilkan jawaban berupa “sangat setuju, setuju, 
kurang setuju dan tidak setuju” yang mana akan diwakilkan menjadi 
“4,3,2,1”. 
Tabel 3.11 Kategori penilaian Skala likert 
Pernyataan 
Jawaban Skor 
SANGAT SETUJU                                            4 
SETUJU 3 
KURANG SETUJU 2 
                                                                                
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒓𝒊  =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏






TIDAK SETUJU 1 
(Penulis, 2020) 
Kriteria tingkat interpretasi skor angket respon penggunaan 
produk yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar dijelaskan 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.12 Interpretasi Skor Angket Respon Penggunaan Produk 
No Kriteria Validitas Kategori Respon 
1. 85,01 – 100% Sangat Positif 
2. 70,01 – 85,00% Cukup Positif 
3. 50,01 – 70,00% Kurang Positif 
4. 01,00 – 50,00% Negatif 
Bedasarkan tabel maka dapat disimpulkan, kemenarikan media 
subada pada pembelajaran matematika materi menganalisis segi banyak 
beraturan dan segi banyak tidak beraturan, akan dikatakan menarik 
apabila skor yang didapat 70,01-100%. Namun, jika hasil skor yang 
didapat diantara, 70,00-01,00% amaka pengembangan media subada pada 
pembelajaran matematika materi menganalisis segi banyak beraturan dan 
segi banyak tidak beraturan dikatakan kurang/tidak menarik 
 
